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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Hakikat Orang tua

Orang tua adalah pendidik pertama bagi anak-anak mereka, karena dari
merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk
pertama pendidikan anak terdapat dalam kehidupan keluarga.

Menurut pendapat lain orang tua merupakan figur sentral dalam kehidupan
anak, karena orangtua adalah lingkung@® sosial awal yang dikenal anak, figur
'4 >‘> dan figur yang paling dekat

dengannya, baik ' '/'/ \‘\!m . .10).
L QO

yang menentukan kualitas

glalah madrasah
pertama bagi ana , Jg-tda—ang WS3 lapatkan pendidik
yang layak. Oleh asan yang teratur,
supaya anak tidak
orang tua juga harus ma derTRhalS Ak egfala aspek pertumbuhan,
baik jasmani, rohani, Orang tua harus mampu
memperlakukan dan mendidik anaknya dengan cara yang akan membawa
kebahagiaan dan pertumbuhan yang sehat.(Ningrum, 2019 : h.11).

Selain bimbingan dan pengawan yang teratur orang tua juga harus bisa
atau mampu meningkatkan motivasi belajar anak selama masa pandemi covid-19

agar anak tidak merasa cepat bosan selama pembelajaran diberlakukan dari

rumabh.



Dalam pendapat Soerjono dan Soekanto (2004) menyatakan bahwa peran
adalah aspek dinamis dari posisi seseorang untuk mengimplementasikan
seperangkat hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang. Ketika seseorang
menggunakan hak dan kewajiban sesuai dengan posisinya, menjalankan
fungsinya. Peran adalah aspek dinamis dari situasi (negara). ini memainkan peran
ketika seseorang mengikuti posisinya dan menerapkan hak dan kewajibannya.
Peran orang tua dalam mendampingi kesuksesan anak selama belajar di rumah
menjadi sangat sentral, berkaitan dengan hal tersebut (WHO, 2020) merilis

berbagai panduan bagi orang tua dalarg#epdampingi putra-putri selama pandemi

ini berlangsung yang melige® glak gatNebih positif dan konstruktif
/N, N
7 N

dalam mendampin ’Ioﬂ
2.1.1.1 Peranar8 Vot

Ty, €0’
YT acamarstA® Y
S

memberikan pe Repade —and t’ tua dalam kaitannya
dengan pendidika
tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak diantaranya
memberikan dorongan atau motivasi baik itu kasih sayang, tanggung
jawab moral, tanggung jawab sosial, tanggung jawab atas kesejahteraan
anak baik lahir maupun batin, serta kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tugas orang tua terhadap anaknya adalah menolong pembawaan
dan faktor-faktor lingkungan yang dibutuhkan dalam pembentukan watak

dan pribadinya itu sedemikian rupa, sehingga ia dapat menyumbangkan
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pribadinya kepada kehidupan selanjutnya setelah mencapai kedewasaan
pribadi kelak sebagaimana dalam QS. An-Nahal (16):78
Yy par Vg pand ) oSl a5 (8 () sala8 Y aSiga | ) shay e oS 21l
O 5 S oSl 3 28
Terjemahnya :
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan

dan hati agar kamu bersyukur.( Sunarti K, 2015: h.11)

Berdasarkan ayat di atas 'a anak atau subjek didik harus
dibantu, dibimb / ~

ran Islam. Hal ini

g7 anak didik juga

gngat besar dalam

aggsung. (Sunarti K,

g 7 €0’
‘ eENDARLL ] 4
Orang tua mErupakarr=se ertaTa, dan pertama bagi anak-anak

karena dari orang tua anak-anak mula-mula menerima pendidikan. Corak
pendidikan dalam rumah tangga secara umum tidak berpangkal tolak dari
pengetahuan mendidik, melainkan secara kodrati suasana dan strukturnya
memberikan kemungkinan alami membangun situasi atau iklim
pendidikan.Peranan orang tua selaku pendidik dalam keluarga adalah
pangkal ketentraman dan kedamaian hidup, bahkan dalam perspektif Islam

keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, melainkan
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sampai pada lingkungan yang lebih besar dalam arti masyarakat secara
luas, yang darinya memberi peluang untuk hidup bahagia atau celaka.
Tanggung jawab yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang
tua kepada anak adalah sebagai berikut: 1). memelihara dan
membesarkannya 2) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara
jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai gangguan, penyakit, atau
bahaya lingkungan yang tepat membahayakan dirinya. 3) Mendidiknya

dengan berbagai lImu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi

dan kematangan pSIkKis.

Maka peneliti menguraikan bahwa orang tua merupakan madarasah
pertama bagi anak-anaknya sehingga tanggung jawab nya di mulai dari

sejak lahir hingga mendapatkan pendidikan yang layak.

2.1.1.3 Hubungan Antara Peran Orang Tua dengan Motivasi Belajar Anak

Untuk mendukung keberhasilan anak-anaknya keluarga mempunyai
andil yang sangat besar terutama dalam memotivasi belajarnya. Karena

dengan motivasi yang besar dari orang tuanya maka anak akan termotivasi
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dalam belajarnya sehingga anak-anak semangat dalam belajar dan
akhirnya akan memperoleh hasil yang memuaskan. Motivasi belajar dari
orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya. Menurut Sardiman motivasi
belajar merupakan faktor psikis yang bersifat intelektual yang mempunyai
peran menumbuhkan gairah merasa senang dan semanagat untuk belajar
pada anak. Dengan demikian, motivasi merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam belajar anak. (Sunarti K, 2015:

h.17)

Menurut Lestari (2012:153)#¢gran orang tua merupakan cara yang

membangkitkan

Motivasi Anak

Merujuk dari Kamus Umum bahasa Indonesia mengenai pengertian anak

secara etimologis diartikan dengan manusia yang kecil ataupun manusia yang

belum dewasa.

Menurut R.A. Kosnan “Anak-anak™ yaitu manusia muda dalam umur

muda dalam jiwa dan perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh untuk

keadaan sekitarnya.
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Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian pada jenjang usia
anak antara 7-11 tahun atau kelas 1 sampai kelas 5 karena usia ini merupakan usia
yang sangat baik untuk meningkatkan motivasi belajar anak. Dengan masih
diberlakukan nya physical distancing atau jaga jarak aman maka Gubernur
Sulawesi Tenggara mengeluarkan Surat Edaran Nomor: 420/105 Tentang
Penundaan Pembelajaran Tatap Muka Semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021
di Provinsi Sulawesi Tenggara. Maka dalam hal ini anak-anak akan kembali

belajar dari rumah. Dalam penelitian ini peneliti melihat motivasi belajar pada

laku serta mengar 1 furaap-tericl JAClo an Saleh, 2009 :
h. 183).

Menurut Slange 0t v gfhpengaruhi motivasi
belajar anak, yaitu : 1)\ \, erHal_Tals /‘ aitu faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri dapat mempengaruhi terhadap
belajarnya. Faktor internal dibedakan menjadi tiga yaitu faktor jasmaniah, faktor
kelelahan, dan faktor psikologi. 2). Faktor Eksternal, faktor eksternal yaitu faktor
yang berasal dari lingkungan luar dan dapat mempengaruhi terhadap belajarnya.
Faktor eksternal dikelompokkan menjadi tiga yaitu faktor keluarga, faktor

sekolah, dan faktor masyarakat. (Samsiah, Aloysius Mering, Lukmanulhakim,

2016 : h. 2)
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2.1.3.1 Karakteristik Anak Sekolah Dasar
Karakteristik adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Menurut Supriasa
(2013), karakteristik anak usia sekolah umur 6-12 tahun terbagi menjadi
empat bagian terdiri dari :pertama fisik/jasmani 1) Pertumbuhan lambat
dan teratur 2) Anak wanita biasanya lebih tinggi dan lebih berat dibanding
laki-lakidengan usia yang sama 3) Anggota-anggota badan memanjang

sampai akhir masa ini 4) Peningkatan koordinasi besar dan otot-otot halus
5) Pertumbuhan tulan gat sensitif terhadap kecelakaan 6)
Pertumbuhan gigi jetgg ' \ afsu makan besar, senang

haid pada akhir

ges, ingin tahu,

iri, mudah cemas
ngin tahu terhadap
elompok, berminat

di dalam perNg 16— DEESair enunjukkan sikap

kelompok teman-teman tertentu 2) Sangat erat dengan teman-teman
sejenis, laki-laki dan wanita bermain sendiri-sendiri. Keempat Intelektual
1) Suka berbicara dan mengeluarkan pendapat minat besar dalam belajar
dan keterampilan, ingin coba-coba, selalu ingin tahu sesuatu 2) Perhatian

terhadap sesuatu sangat singkat.
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Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik
merupakan suatu pembeda dari anak yang satu dan anak yang lainnya baik
dari karakter, watak dan yang lainnya.

2.1.4 Motivasi Belajar
2.1.3.1 Pengertian Motivasi Belajar
Kata motif diartikan sebagai daya penggerak dari dalam subjek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai

daya penggerak yang telah mg Motif menjadi aktif pada saat-
\

mencapai tujuan sangat

mekanisme psikd ALl : orany atau sekolompok orang
untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya
(Suprihatin, 2015 : h. 74).

Motivasi (movere) menurut Bimo Walgito (dalam Erjati Abbas,
2014:80) berarti “bergerak™ atau to move. Jadi, motivasi diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri organisme yang mendorong untuk
berbuat atau merupakan driving force. Dalam bahasa agama istilah

motivasi menurut Tayar Yusuf tidak jauh berbeda dengan ‘“niatan/niat”,
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(innamal a’malu binniat sesungguhnya perbuatan itu bergantung pada
niat), yaitu kecenderungan hati yang bergantung seseorang untuk
melakukan tindakan sesuatu. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu (Oktaviani, 2017 : h. 218).
Hamalik (2010) menyatakan bahwa motivasi menunjukkan pada
semua gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan kearah tujuan

tertentu, yang sebelumnya belum ada gerakan menuju kearah tujuan

NN
Ay elaku kan sesuatu
N,

mPsacful Rahmat,

s 2
» r".w“"‘““o .

\i (gr—hotiva enimbulkan kekuatan,
dorongan, semafiagat, Uom=tekanan merftapai prestasi sesuai apa

yang diinginkan nya.

2.1.3.2 Strategi Meningkatkan Motivasi
Beberapa peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
anak vyaitu: terlibat dalam kegiatan belajar anak, memperhatikan kondisi
anak baik fisik maupun psikis, memahami dan mengatasi kesulitan belajar
anak, dan memberikan fasilitas belajar yang memadai. (Slameto, 2010 : h.

54)
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Menurut Dimyati (2002) ada beberapa cara yaitu: 1) Siswa ditugasi
membaca bahan belajar sebelumnya, tiap membaca hal-hal penting dari
bahan tersebut dicatat. 2) Guru memecahkan hal yang sukar bagi siswa
dengan cara memecahkannnya. 3) Guru mengajarkan cara memecahkan
dan mendidik keberanian kepada siswa dalam mengatasi kesukaran. 4)
Guru mengajak serta siswa mengalami dan mengatasi kesukaran. 5) Guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mampu memecahkan masalah
dan mungkin akan membantu rekannya yang mengalami kesulitan. 6)

Guru memberi penguatan kepagdisiswa yang berhasil mengatasi kesulitan

tentu pempe : b ibeldjaran BG irbatas mengingat
waktu belaja BIENE L Yo 3 hm dalam satu kali
=i e

eningkatkan strategi

2.1.3.3Macam-macam Motivasi
Sardiman dalam bukunya menjelaskan tentang motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik sebagai berikut
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Jika dilihat daris

segi tujuan kegiatan belajar maka yang dimaksud motivasi intrinsik ini
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adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan
belajar itu sendiri. Jadi motivasi muncul dari kesadaran diri sendiri
dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial.
2) Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Misalnya seseorang belajar karena
besok akan ujian denagn harapan mendapat nilai yang baik dan pujian.
Jadi bukan belajar karena ingin mengetahui sesuatu, tatapi ingin

mendapat nilai bagus atau pufep. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik

dapat juga dikatgi@a 7B Rdsyasi belajar dimulai  dan
diteruskan hefg 1oLd bl Ndak mutlak berkaitan

N

>

bdul Rahman Saleh,

B, yaitu:

Jenis mO ialSE ARkt idu sendiri tanpa ada
paksaan doronfan ore ar kemauan sendiri, untuk
melakukan sesuatu. Seperti seorang peserta didik yang gemar membaca,
maka ia tidak perlu disuruh-suruh untuk membaca karena membaca
tidak hanya menjadi aktifitas kesenangannya, tetapi bisa jadi
kebutuhannya.

Menurut Arden N. Frandsen (dalam Banyu Bening: 2011), yang

termasuk dalam motivasi intrinsik untuk belajar antara lain adalah: 1)

Dorongan ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 2)
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Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia dan keinginan
untuk maju. 3) Adanya keinginan untuk mencapaiprestasi sehingga
mendapat dukungan dari orang-orang penting, misalnya orang tua,
saudara, guru, atau teman-teman, dan lain sebagainya. 4) Adanya
kebutuhan untuk menguasai ilmu atau pengetahuan yang berguna bagi
dirinya, dan lain-lain.

2. Motivasi Ekstrinsik

Jenis  motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar

ada motivasi di

masyarakat serta

mempengarur hoapbEIALR ek 1k emah (Mahmudi, 2016 :

h. 9-10).

2.1.3.4 Ciri-ciri Motivasi Belajar
Ciri-ciri motivasi belajar yaitu menyenangi situasi dimana ia
memikul tanggung jawab, menentukan tujuan prestasi, gigih dalam
menghadapi kesulitan, berusaha melakukan sesuatu dengan cara baru dan
kreatif. Makmun (2003) juga menyatakan bahwa motivasi belajar dapat
dilihat dari beberapa ciri atau indikator berikut. 1) Durasi kegiatan, yaitu

berapa lama kemampuan pengguna waktu untuk melakukan kegiatan. 2)
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Frekwensi kegiatan, seberapa sering kegiatan yang dilakukan dalam
periode waktu tertentu. 3) Persistensi, yaitu ketetapan dan kelekatannya
pada tujuan kegiatan.4) Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam
mengahadapi rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan.5) Devosi
atau pengabdian dan pengorbanan, seperti materi, tenaga, pikiran, bahkan
jiwa dan raganya. 6) Tingkatkan apresiasi, yaitu maksud rencana cita-cita,
sasaran, atau target yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan.
7) tingaktkan kualifikasi prestasi atau produk ataupun output yang dicapai

dari kegiatan tersebut, seperti_j@lah, memadai atau tidak, dan tingkat

Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongan psikologis
melahirkan sikap terhadap anak didik itu merupakan suatu kekuatan
yang tak terbendung, yang kemudian terjelma dalam bentuk gerakan
psikofisik.

3. Motivasi sebagai pengaruh perbuatan. Anak didik yang mempunyai
motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan

dan perbuatan yang perlu diabaikan (Suprihatin, 2015 : 81).
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Dari pengertian di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
fungsi motivasi adalah sebagai kekuatan seseorang yang dapat
menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan atau
perbuatan. Dimyati (2009) juga mengungkapkan pentingnya motivasi
belajar antara lain : 1) Menyadarkan kedudukanpada awal belajar, proses,
dan hasil akhir. 2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar
yang dibandingkan dengan teman sebaya. 3) Mengarahkan kegiatan

belajar. 4).membesarkan semangat belajar. (Pupa Saeful Rahmat 2017: h.

147)

2.1.4 Hakikat Belajar

7 N\
Belajar merups : AN ~
A
penting dalam s/ an fli dap—¢ {{®‘
&
-
P

i dan berperan
Z€nurut para ahli
2009: 2) belajar

elalui aktivitas. 2)

mengenai hakikatjh

adalah perubahan g

menurut teori di atd puan yang dicapai

seseorang melalui ak enurut Harold Spears
(M.Thobroni, 2015:19) mengamati, membaca,
meniru, mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu. 3) sehingga
dari teori di atas Menurut Baharuddin (2015:14) dalam bukunya Teori Belajar dan
Pembelajaran. Menjelaskan belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang
untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau
pengalaman-pengalaman.4) Menurut Slamto (2010:2) dalam bukunya Belajar dan

Faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menjelaskan belajar adalah suatu proses

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tungkah laku
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yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi

dengan lingkungan. (https://repository.uksw.education)

kemudian dapat disimpulan teori di atas bahwa hakikat belajar dimulai dari
aktivitas-aktivitas belajar seperti membaca, mengamati, meniru, mencoba sesuatu,
mendengar dan mengikuti. Maka akan memperoleh suatu perubahan tingkah laku.
Sukmadinata (2005) menyatakan bahwa sebagian besar perkembangan
individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Lantas, apa sesungguhnya berikut

beberapa pengertian belajar menurut para ahli. Sardiman (2003:20) menjelaskan

meniru, dan lain sebagé

Pengerticy gugiharono, dkk

(2007:74) yang suatu perubahan
tingkah laku sebgd gkungannya dalam
memenuhi kebutuha
Berdasarkan belg aka dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakar prosé ividu mendapat hal atau
informasi baru yang terlihat dari interaksi tingkah laku dengan lingkungannya.
2.1.4.1 Karakteristik Belajar
Perilaku belajar seseorang dapat dilihat dari perubahan-perubahan
yang terjadi pada individu yang bersangkutan, karena perubahan itu
menunjukkan individu tersebut telah mengalami perilaku belajar.

Sugihartono, dkk (2007:76) menjelaskan ciri-ciri perilaku belajar sebagai

berikut: 1) perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 2) Perubahan
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bersifat continue dan fungsional 3) Perubahan bersifat positif dan aktif 4)
Perubahan bersifat permanen 5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau
terarah 6) Perubahan mencangkup selurih aspek tingkah laku

Berdasarkan penjelasan ciri-ciri perilaku belajar ditandai dengan
perubahan tingkah laku yang terjadi pada individu, baik itu perubahan
tingkah laku yang terjadi secara sadar maupun tidak sadar, perubahan

bersifat positif maupun yang terarah.

2.1.4.2 Tujuan Belajar

Belajar memiliki hakikat yang penting dalam Islam. Pandangan
Islam tentang belajar dapat bersumber dari Alqur’an dan hadis, berikut
penjelasannya.

1) Belajar menurut Alqur’an

Belajar merupakan suatu proses atau kegiatan yang berkaitan

dengan pencarian ilmu. Pentingnya menuntut ilmu sangat ditekankan

dalam Islam. Dalam hal ini, Alqur’an dan hadis Rasulullah saw.
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Mengajak kaum muslimin untuk mencari dan memperoleh ilmu dan
kearifan (wisdom), serta menempatkan orang-orang yang berpengetahuan
pada derajat yang tinggi.

Kata al- i/m dan kata-kata jadiannya digunakan lebih dari 780 kali
dalam Alquran. Sebagaimana yang termaktub dalam wahyu pertama yang
turun kepada baginda Rasulullah saw. Yakni surah Al-Alaq ayat 1-5.
Ayat ini menjadi bukti bahwa Alqur’an memandang bahwa aktivitas
belajar merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia.

Kegiatan belajar dapat beryg@\menyampaikan, menelaah, mencari,

“ bacalah dengal #S(gng menciptakan dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah bacalah, dan Tuhanmu lah
yang maha mulia yang mengajar (manusia) dengan pena Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”

Perintah belajar sebagaimana ayat-ayat tersebut, tentu harus dilaksanakan

melalui proses kognitif. Dalam hal ini, kemampuan otak termasuk sistem

memori tiap individu berperan aktif dan menentukan keberhasilan atau
kegagalan seseorang dalam meraih pengatahuan dan keterampilan. Islam

memandang manusia sebagai makhluk yang dilahirkan dalam keadaan
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kosong dan tidak berilmu pengetahuan, tetapi tuhan yang memberikan
potensi yang bersifat jasmaniah dan rohaniah untuk belajar, serta
mengembangkan ilmu pengtahuan dan teknologi demi kemaslahatan
umat itu sendiri.

2) Belajar menurut hadis

Selain firman Allah Swt. Yang termaktub dalam Alqur’an, penting nya
belajar juga terdapat dalam hadis Rasulullah saw. Dalam hadis,

Rasulullah saw pun menyebutkan pentingnya menuntut ilmu dan

Artinya, manuSia hartrS=eapa ayete pemimpinannya dengan
baik untuk dirinya, keluarganya, dan orang disekitarnya. Dalam hal ini,
manusia harus memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk membantu
dirinya dalam mengelola alam semesta. Ilmu dibutuhkan untuk
kehidupan di dunia dan bekal di akhirat.

Lt 311 e ol bagded s 8 1Y 131 ) e s, aled L agdad Ll 131 51 (e

Al U 4glad Lasa |l (o 5l g aglad
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Artinya :
“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat,
maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki
keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”

Hadis tersebut memberikan pembelajaran kepada umat muslim
agar memiliki ilmu pengetahuan, baik ilmu pengetahuan agama maupun

ilmu pengetahuan umum. _Aedis tersebut mengisyaratkan tentang

pentingnya penghCi ( aQusia. llmu  pengetahuan

dunia dan di akhirat.

2.1.5 Penelitia

2.1.5.1 Siti a Guru Dalam

belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif

membangkitkan motivasi belajar siswa.

2.1.5.2 Lilia Kusuma Ningrum dalam penelitiannya SkripsiPeran Orangtua
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak Di Kelurahan Margorejo 25
kecamatan Metro Selatan menyatakan bahwa peran orang tua sangat besar
dalam membina, mendidik, memotivasi, dan memebesarkan anak hingga

menjadi sukses. Dengan pemberian perhatian, pemberian hadiah, dan
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pemberian penghargaan dapat mempengaruhi motivasi belajar anak
sehingga peran orang tua sebagai panutan bagi anak untuk membina dan
mengajarkan anak tentang sifat terpuji dan tercela, keteladanan kisah-kisah
para rasul dan sahabatnya, sholat, puasa dan doa sehari-hari, kemudian
peran orang tua sebagai fasilitator anak menyediakan semua kebutuhan
anak demi menunjang kenyamanan dan proses belajar anak, dan peran
orang tua sebagai motivator anak berperan untuk menguatkan anak untuk
giat belajar dan terus termotivasi sehingga anak mendapatkan nilai yang

baik.

2.1.6 Kerangka pikir
7 N\ .
Secara umum @ e N anusia untuk dapat
y/ N

merubah dari titg o deRga s '
yang diinginkan /e dals ANZL pula sama halnya
dengan belajar, u
meningkatkan hasil \Q& : BT | e gfan-pendekatan yang
diberikan orang tua S\ "1 KSR Tl mberikan pengawasan
terhadap anak yang akan oTTee akarerrotivasl dalam belajar, berdasarkan
definisi-definisi yang telah dijabarkan, dalam hal ini penulis mempunyai
anggapan dasar yaitu : peran orang tua terhadap peningakatan motivasi dalam
belajar sangat penting karena dengan peran dari orangt ua yang benar maka
motivasi dalam belajar akan timbul dan jika motivasi telah timbul maka tujuan

belajar yang diinginkan akan tercapai sesuai dengan yang diinginkan.
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PERAN ORANG TUA

v

MOTIVASI

,, l

INTRINSIK EKSTRINSIK

> ANAK <

aknya dalam mencapai tujuan
sehingga semakin besar motivasinya akan semakin besar keinginan berusaha,
gigih, dalam belajar, tidak mau menyerah, giat belajar untuk meningkatkan
prestasinya. Sebaliknya, mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh, mudah
putus asa, kurang perhatian dalam belajar, tidak bergairah dalam belajar, dapat
mengakibatkan mengalami banyak kesulliatan belajar. (Ayu Lestari Azis, 2017:

30)
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Dari penjelasan di atas peneliti dapat menguraikan bahwa perlunya
motivasi dari luar atau dorongan dari orang tua agar anak yang memiliki motivasi
rendah tidak mengalami kesulitan dalam hal belajarnya apa lagi di saat masa

pandemi sekarang.

4 o\ \
/ ”‘r'"'“cmusu“"‘a‘ \\\\

KENDAR! 4‘

31



